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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program praktik kerja lapangan di SMK 
Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen yang meliputi kesiapan, pelaksanaan 
dan manfaat. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi program menggunakan 
model CIPP (Contex, Input, Process dan Product). Penelitian ini dilakukan di SMK 
Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI Program Studi Teknik Ototronik. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode kuisioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil peneliti-
an dapat disimpulkan bahwa: (1) secara umum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
di SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen berjalan sesuai dengan petun-
juk teknis dan pelaksanaan, (2) evaluasi konteks aspek kualitas awal siswa sangat 
sesuai, aspek pelaksanaan sesuai dengan kebijakan dan tujuan program yang ditetap-
kan, aspek kesiapan pengelolaan sangat berhasil.(3) secara input upaya peningkatan 
kompetensi siswa berhasil,upaya peningkatan kesiapan pengelolaan sangat berhasil 
dan upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru berhasil, (3) evaluasi proses disim-
pulkan faktor penghambat Praktik Kerja Lapangan tidak sesuai, faktor pendukung 
yang berupa sarana prasarana sekolah, instruktur, guru pembimbing sangat mendu-
kung, pelaksanaan penilaian sesuai dengan kriteria penilaian yang ditentukan, (4) 
evaluasi produk aspek kualitas siswa setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
meningkat, manfaat program praktik kerja lapangan sangat sesuai dengan tujuan. 
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 The Research program aim to evaluate The Practicing on Job Training Program in 
Vocation High School (SMK) of Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen 
consist of preparation, realization and benefit of the kind of research of evaluation 
program use the CIPP models (Contex, Input, Process and Product). The research is 
done in Vocation High School (SMK) of Taman Karya Madya Pertambangan 
Kebumen. The research subject is student XI electronik enginering program. 
Collecting data with the observation method, interview and documentation. Based of 
the research ending can be concluded that (1) in general processing of Job Training 
in Vocation High School (SMK) of Taman Karya Madya PertambanganKebumen can 
be done smoothly, full of instrumen and the benefit generated are appropriate, (2) 
context evaluation for the first quality of the students are very supported to join on 
the job training the realization of Job Training is very suitable with the wisdom and 
the aim on the Job Training whichis settled in Vocational High School (SMK) of 
Taman Karya Madya Pertambangan, aspect of processing preparation on the Job 
Training is very succeeded(3) input evaluation the reach of competence student is 
high, the reach of processing preparation is high, and the preparation of teacher 
competency is succeeded, (4) produce evaluation can be concluded that quality aspect 
of students after taking on The Job training , the student competence is higher, the 
benefit of on the job training is appropriate.  
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
  
How to Cite: Khasanah, S. (2019). Evaluasi program praktik kerja lapangan sekolah menengah kejuruan. Wiyata 
Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 7(1), 24-33. doi:http://dx.doi.org/10.30738/wd.v7i1.4018 
 
Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 7 (1), 2019  25 
Siti Toyibatun Khasanah, Supriyoko Supriyoko, Samsi Haryanto 
Copyright © 2019, Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
ISSN 2338-3372 (print), ISSN 2655-9269 (online) 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Sistem Ganda di SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen dilaksanakan 
sejak tahun pelajaran 2013/2014. Pada saat ini link and match yang digulirkan oleh Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan mulai diimplementasikan dalam bentuk Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan 
siswa di institusi pasangan sebagai wujud operasional Program Pendidikan Sistem Ganda ini disebut 
dengan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(2015) dijelaskan dalam pasal 15 bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Tujuan ini berimplikasi 
kepada perlunya dikembangkan suatu bentuk pendidikan kejuruan yang memiliki kualitas lulusan 
(SDM) sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Sejak Pelita VI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Wardiman Djojonegoro, telah memper-
kenalkan kebijakan baru untuk perubahan pendidikan kejuruan yang disebut “link and match”. Secara 
harfiah “link” berarti terkait, menyangkut proses yang terus interaktif, dan “match” berarti cocok, 
menyangkut hasil harus sesuai atau sepadan, sehingga “link and match” sering diterjemahkan menjadi 
“terkait dan cocok/sepadan” (Djojonegoro, 1998). 
Mengacu pada konsep ini, diharapkan terdapat keterkaitan dan kecocokan antara duniapendidikan 
dengan dunia kerja, yangmana orientasi pendidikan kejuruan dan pelatihan sumber daya manusia 
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja. Untuk itu diperlukan penerapan konsep keterkaitan 
dan kecocokan (Link and match) dalam berbagai kebijakan dan program-program pendidikan. 
Tujuan Praktik Industri antara lain: (1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian 
professional yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang 
sesuai dengan tuntunan dunia kerja. (2) Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepakatan 
(link and match) antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan. (3) Meningkatkan efisiensi 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kerja yang berkualitas professional dengan memanfaatkan 
sumberdaya pelatihan yang ada di dunia kerja. (4) Memberi pengakua dan penghargaan terhadap 
pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan (Djojonegoro, 1998, p. 9). 
Untuk menjaga dan meningkatkan mutu lulusan SMK dari tuntutan dunia industri dan kemajuan 
teknologi, pemerintah telah berusaha menerapkan berbagai kebijakan baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas. Hal ini sejalan dengan pernyataan Slamet (1991) bahwa sejak pelita VI pemerintah telah 
berusaha dengan sungguh-sungguh meningkatkan mutu SMK dengan beberapa programnya, seperti: 
pembatasan program studi, peremajaan materi pelajaran, persyaratan masuk, sistem ujian profesi, 
peremajaan, sarana dan prasarana serta peningkatan pengelolaan SMK melalui sistem kerja sama. 
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi hal tersebut datang dari masyarakat serta 
dunia industri khusunya. Hal tersebut terjadi karena lulusan SMK khusunya kurang berkompeten ketika 
menghadapi dunia kerja di industri. Serta kemajuan teknologi yang lebih cepat di dunia industri bila 
dibandingkan di sekolah. Oleh karena itu pendidik dalam memahami hakekat peserta didik perlu 
dilengkapi dengan pemahaman tentang ciri-ciri yang dimiliki peserta didik yaitu: (1) kelemahan dan 
ketidak berdayaannya; (2) berkemauan keras untuk berkembang; dan (3) ingin menjadi diri sendiri 
(memperoleh kekuatan) (Ahmadi & Uhbiyati, 2001, p. 251). 
Evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan relevansi, efisisensi, efektivitas dan dampak 
kegiatan-kegiatan proyek atau program sesuai dengan tujuan yang akan dicapai secara sistematik dan 
obyektif (Departemen Pertanian Republik Indonesia, 1989). Evaluasi program adalah suatu kegiatan 
untuk memperoleh gambaran tentang keadaan suatu objek yang dilakukan secara terencana, sistematik 
dengan arah dan tujuan yang jela (Musa, 2005, p. 47). Unsur-unsur pokok yang harus ada dalam 
kegiatan evaluasi adalah: objek yang dinilai, alat evaluasi, proses evaluasi, hasil evaluasi, standar yang 
dijadikan pembanding, dan proses perbandingan antara evaluasi dengan standar (Musa, 2005, p. 50). 
Terdapat perbedaan yang mencolok antara penelitian dan evaluasi program adalah sebagai 
berikut: (1) Dalam kegiatan penelitian, peneliti ingin mengetahui gambaran tentang sesuatu kemudian 
hasilnya dideskripsikan, sedangkan dalam evaluasi program pelaksana ingin mengetahui seberapa tinggi 
mutu atau kondisi sesuatu sebagai hasil pelaksanaan program, setelah data yang terkumpul dibandingkan 
dengan kriteria atau standar tertentu. (2) Dalam kegiatan penelitian, peneliti dituntut oleh rumusan 
masalah karena ingin mengetahui jawaban dari penelitiannya, sedangkan dalam evaluasi program 
pelaksana ingin mengetahui tingkat ketercapaian tujuan program, dan apabila tujuan belum tercapai 
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sebagaimana ditentukan, pelaksana ingin mengetahui letak kekurangan itu dan apa sebabnya (Arikunto 
& Jabar, 2009). 
Dilakukan studi referensi awal yang bertujuan untuk mendapatkan temuan-temuan relevan dari 
hasil-hasil penelitian sebelumnya. Terdapat beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
Analisis Pelaksanaan Pendidikan Sisem Ganda. Penelitian tersebut dilakukan di SMK Negeri 
Seirit, penelitian tersebut dengan pendekatan EX. Post Faco dan merupakan penelitian evaluatif bersifat 
diskriptif kuantitatif. Hasil analisis data masing-masing variable yang diteliti : (1) variabel kontek sangat 
efekif rata-rata skor  665,71 (2) Variabel input efekif rata-rata skor-T 54,29 (3) Variabel proses sangat 
efektif dengan rata-raa skor-T 65,71, dan (4) variabel produk sangat efektif dengan rata-rata skor-T 
62,86. Seelah diinterpretasikan dalam kuadran Glickman, efektifitas pelaksanaan pendidikan sistem 
ganda pada SMK N 2 Seirir sangat efektif (Nyoman Ardika.2010). 
Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem ganda pada SMK di Kota Kendari, penelitian dirancang 
dalam bentuk deskriptif kuantitatif dengan sampel masing-masing 82 DU/DI, 64 guru, dan 187 siswa. 
Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan pengamatan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan PSG di DU/DI telah berjalan cukup baik. Persiapan pihak sekolah terhadap keterampilan 
praktis pra PSG telah dilaksanakan melalui kerja sama antara sekolah dengan DU/DI, ini terbukti bahwa 
pelaksanaan PSG sudah berjalan cukup baik. Pernyataan DU/DI dan guru tersebut mendapat pengakuan 
yang sama dari siswa peserta PSG. Keanekaragaman data yang terkumpul maka diharapkan hasil 
penelitian lebih variatif dan kaya sehingga pengolahan data lebih maksimal dan bisa menjawab rumusan 
masalah yang ada (Anwar, 1999). Evaluasi program dilakukan dengan tujuan untuk: (a) menunjukkan 
sumbangan program terhadap pencapaian tujuan organisasi (b) mengambil keputusan tentang keberlan-
jutan sebuah program, apakah program perlu diteruskan, diperbaiki atau diberhentikan (Mulyatiningsih, 
2011).  
SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen merupakan SMK kelompok teknologi dan 
industri yang telah melaksanakan praktik kerja lapangan dari tahun 2013. Program keahlian yang ada di 
SMK Taman Karya Madya Pertambangan adalah Program Keahlian Geologi Pertambangan, Program 
Keahlian Teknik Ototronik, Program Keahlian Animasi, Program Keahlian Perbankkan dan Program 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif yang pada tiap program keahlian wajib melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
Untuk memperoleh gambaran dan masukan tentang praktik kerja lapangan yang diadakan di SMK 
Taman Karya Madya Pertambangan maka perlu diadakan penelitian evaluasi program praktik kerja 
lapangan siswa kelas XI Program Studi Teknik Ototronik di SMK Taman Karya Madya Pertambangan. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, pendekatan kualitatif yaitu jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Sehingga, yang menjadi 
tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara 
mendalam, rinci dan tuntas. Pendekatan kuantitatif yaitu dengan pendekatan proses model CIPP 
(Contect, Input, Proses, Product). 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengambilan keputusan yang dikem-
bangkan oleh Stufflebeam (2003) yang dikenal dengan CIPP Evaluation Model. CIPP merupakan 
singkatan dari Context, Input, Process and Product. Evaluasi CIPP dikenal dengan nama evaluasi 
formatif dengan tujuan untuk mengambil keputusan dan perbaikan program (Aldapit & Suharjana, 2019; 
Hanifah & Irambona, 2019; Mulyatiningsih, 2011; Suryati & Haryanto, 2016). 
Evaluasi konteks merupakan penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan program, kebu-
tuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan tujuan 
program (Widoyoko, 2013). Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
harus dianalisis untuk menemukan makna yang dapat diangkat sebagai teori atau menguji suatu teori 
yang masih berlaku. Evaluasi input membantu mengatur keputuan menentukan sumber daya yang ada 
alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan dan bagaimana 
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prosedur kerja untuk mencapainya. “Evaluasi input meliputi: (1) Sumber daya manusia; (b) Sarana dan 
prasarana yang mendukung; (c) Dana/anggaran; (d) Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan 
(Widoyoko, 2013). Evaluasi input meliputi upaya peningkatan kesiapan siswa untuk melaksanakan 
Praktik Kerja lapangan, upaya peningkatan sarana prasarana sekolah untuk menunjang plaksanaan 
Praktik Kerja lapangan , upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru untuk mendukung terlaksananya 
Praktik Kerja Lapangan. 
Evaluasi proses bertujuan untk mengidentifikasi atau memprediksi hambatan-hambatan dalam 
pelakanaan kegiatan atau implementasi program. Evaluasi dilakukan dengan mencatat atau mendoku-
mentasikan setiap kejadian dalam pelaksanaan kegiatan, memonitor kegiatan-kegiatan yang berpotensi 
menghambat dan menimbulkan kesulitan yang tidak diharapkan, menemukan informasi khsus yang 
berada di luar rencana; menilai dan menjelaskan proses secara aktual. Selama proses evaluasi, evaluator 
dituntut berinteraksi dengan staf pelaksana program secara actual (Mulyatiningsih, 2011). Aspek proses 
meliputi proses pelaksanaan, faktor penghambat dan pendukung, proses penilaian dan monitoring. 
Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam 
pencapaian apakah program diteruskan, dimodifikasi atau dihentikan (Widoyoko, 2013). Aspek produk 
yang meliputi keterampilam siswa setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, kualitas pelaksanaan 
dan manfaat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan bagi sekolah, manfaat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan bagi siswa dan manfaat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan bagi Dunia Industri. 
Bentuk penelitian kualitatif menggunakan paradigma penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 
variabel lain. Peneliti tidak memberikan perlakuan apapun terhadap objek penelitian sehingga objek 
dibiarkan seperti kondisi aslinya secara apa adanya. Penelitian kualitatif diarahkan pada kondisi aslinya, 
bahwa data ditanyakan pada keadaan apa adanya sesuai dengan yang ada di lapangan. Sedangkan 
deskriptif dimaksudkan bahwa penelitian bertujuan mendeskripsikan data berdasarkan kenyataan di 
lapangan dengan kata-kata, uraian ataupun penjelasan cara untuk memecahkan masalah dengan 
menjabarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. 
Pendekatan kuantitatif mempunyai karakteristik ada acuan atau standar dalam melaksanakan 
evaluasi. Proses evaluasi mempunyai tahap-tahap yang linier, tertentu serta selalu memposisikan evalua-
tor sebagai yang berada diluar program untuk menjaga objektisitas dan independensi data yang 
dikumpulkan. 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu: metode wawancara, metode observasi 
dan metode dokumentasi dan kuisioner. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
bentuk wawancara mendalam dengan menggunakan teknik wawancara berencana (standar interview). 
Dalam penelitian ini, wawancara dilaksanakan secara berencana terhadap kepala sekolah, guru 
produktif, kepala bengkel/Servis adviser dan siswa. Jumlah guru yang dijadikan sebagai informan 
sebanyak 2 (dua) orang, Informan dari industri sebanyak 2 orang dan siswa sebanyak 4 (empat) orang.  
Hasil yang didapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah adalah informasi mengenai 
kesesuaian pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dengan kebutuhan siswa, perlunya pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan, Manfaat yang diperoleh dari Praktik Kerja Lapangan, tujuan Praktik Kerja Lapangan 
dan kesesuaian karakteristik pembelajaran dengan Praktik Kerja Lapangan. 
Hasil yang didapatkan dari wawancara dengan guru produktif adalah informasi mengenai kualitas 
siswa sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, upaya peningkatan kompetensi siswa, upaya 
peningkatan kompetensi guru, proses monitoring dan pembimbingan dan penilaian Praktik Kerja 
Lapangan  
Hasil yang didapatkan dari wawancara dengan pihak industri adalah informasi mengenai proses 
penempatan siswa Praktik Kerja Industri, pola kerjasama dengan pihak sekolah, peran monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan, bentuk evaluasi dan penilaian siswa Praktik 
Kerja Lapangan. 
Metode observasi pada tahap ini peneliti mengamati langsung di sekolah SMK Taman Karya 
Madya Pertambangan, Bengkel presiden Motor, PT. Bumen Redja Abadi, dan Bengkel Kidam Putra. 
Pelaksanaan observasi ini dalam 3 tahap yaitu sebelum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di yaitu 
tahap awal observasi di sekolah pada saat pembelajaran, tahap kedua pada saat pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan dan akhir Praktik Kerja Lapangan saat dilakukan evaluasi.  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini difungsikan untuk menghimpun data mengenai 
ketersedianya peralatan bengkel sebagai pendukung proses pembelajaran, kompetensi guru produktif, 
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ketersediaan institusi pasangan sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan dan cara penilaian oleh 
teknisi/insttruktur. Adapun data evaluasi produk didapatkan data tentang nilai yang diperoleh siswa 
setelah Praktik Kerja Lapangan. 
Data yang dihasilkan dari metode dokumentasi ini antara lain: (1) Daftar inventaris bengkel, (2) 
daftar guru produktif, (3) daftar institusi pasangan, (4) foto pelaksanaan praktek di sekolah, (5) foto 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, dan (6) sertifikat siswa. 
Metode angket dilaksanakan dengan cara peneliti memberikan daftar pertanyaan yang harus diisi 
oleh responden berdasarkan kondisi yang ada. Penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen atau 
alat peneltian berupa pengisisan secara perseorangan. Setiap responden diminta menilai indikator dalam 
komponen context, input, process dan product. 
Peneitian ini melibatkan beberapa pihak, sehingga penelitian dilakukan di tiga tempat yaitu: 1) 
SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen. Pemilihan tempat ini mempertimbangkan karena 
adanya jurusan baru yang belum ada di SMK lainya di Kabupaten Kebumen yaitu jurusan Ototronik, 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang berbeda dengan sekolah yang lainya dengan peride yang lebih 
lama yaitu selama 4 bulan.2) Bumen Redja Abadi (Mitsubishi). Pemilihan tempat ini mempertimbang-
kan (1) dealer resmi mitsubishi yang terbesar di Kebumen, (2) tersedianya jenis dan spesifikasi mobil 
yang bervariasi terutama untuk mobil injeksi.3) Bengkel Presiden Motor.Pemilihan tempat ini dengan 
pertimbangan karena sudah MOU dengan SMK Taman Karya Pertambangan Kebumen dari tahun 2013. 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menempatkan peneliti sebagai instrumen penelitian 
yang utama, agar peneliti dapat menyelami dan memahami realitas sosial di lapangan yang dijumpai. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu: metode wawancara, 
metode observasi dan metode dokumentasi 
Tabel 1. Panduan wawancara Evaluasi Kontek Praktik Kerja Lapangan 
No. Fokus Penelitian (Aspek-aspek yang diungkap) Indikator Penelitian 
1. Kualitas kompetensi siswa sebelum melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan 
Kompetensi siswa mata pelajaran 
produktif 
Sarana dan prasarana praktik 
2. Kesesuaian pelaksanaan PKL dengan kebijakan dan tujuan yang 
ditetapkan di sekolah 
Dasar pelaksanaan PKL 
Tujuan pelaksanaan PKL 
3. Kesiapan pengelolaan Praktik Kerja Lapangan Proses penempatan siswa PKL 
Tempat pelaksanaan PKL 
Tabel 2. Panduan wawancara Evaluasi Input Praktik Kerja Lapangan 
No. Fokus Penelitian (Aspek-aspek yang diungkap) Indikator Penelitian 
1. Upaya peningkatan kesiapan siswa Sarana dan prasarana praktik di sekolah 
2. Upaya peningkatan kesiapan pengelolaan Peningkatan sarana prasarana 
3. Upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru Peningkatan kompetensi guru 
Tabel 3. Panduan wawancara Evaluasi Proses Praktik Kerja Lapangan 
No. Fokus Penelitian (Aspek-aspek yang diungkap) Indikator Penelitian 
1. Faktor penghambat dan pendukung Praktik Kerja Lapangan Kompetensi awal siswa 
Proses pemilihan tempat PKL 
2. Penugasan dan pembimbingan dan monitoring Proses pembimbingan instruktur 
Proses monitoring guru pembimbing 
Tabel 4. Panduan wawancara Evaluasi Produk Praktik Kerja Lapangan 
No Fokus Penelitian (Aspek-aspek yang dingkap) Indikator Penelitian 
1 Kualitas pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Kesesuaian waktu pelaksanaan 
Peningkatan kompetensi siswa setelah PKL 
2 Manfaat yang daperoleh dari Praktik Kerja Lapangan Manfaat PKL bagi sekolah 
Manfaat PKL bagi industri 
Manfaat PKL bagi siswa 
Observasi dokumen yaitu melihat langsung di bengkel tempat siswa melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan yang telah dijadikan tempat observasi sebelumnya. Observasi penelitian dilaksanakan selama 
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4 bulan, yaitu mulai bulan Agustus sampai dengan bulan Novemper 2018. Hal-hal yang diobservaswi 
meliputi data evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi produk 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan bentuk wawancara mendalam dengan mengguna-
kan teknik wawancara berencana. Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan secara secara beren-
cana terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
hubungan industri, kepala bengkel, guru produktif ototronik dan siswa kelas XI program studi Teknik 
Ototronik. 
Metode Dokumentasi dalam penelitian ini difungsikan untuk menghimpun data evaluasi input, 
data evaluasi proses dan data evaluasi produk. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menempat-
kan peneliti sebagai instrumen penelitian yang utama, agar peneliti dapat menyelami dan memahami 
realitas sosial di lapangan yang dijumpai. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengum-
pulan data yaitu: metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan Sistem Ganda di SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen dilaksanakan 
sejak tahun pelajaran 2013/2014. Pada saat ini link and match yang digulirkan oleh Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan mulai diimplementasikan dalam bentuk Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan 
siswa di institusi pasangan sebagai wujud operasional Program Pendidikan Sistem Ganda ini disebut 
dengan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pada Program Pendidikan Sistem Ganda, keseluruhan program 
pendidikan dari awal perencanaan hingga penilaian dilakukan secara bersama-sama secara terkoordinasi 
antara pihak sekolah dengan pihak insitusi pasangan.  
Pelaksanaan program praktik kerja lapangan dilakukan oleh siswa kelas XI pada awal semester 
gasal selama 4 bulan. Alur siswa untuk dapat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan dengan 2 cara 
yaitu: (1) siswa ke tempat industri untuk meminta ijin melakukan PKL, setelah mendapatkan ijin siswa 
ke sekolah meminta surat pengantar yang akan diberikan ke pihak industri. Surat pengantar tersebut 
dimintakan stempel dan tanda tangan kepala bengkel sebagai bukti bahwa siswa diterima PKL. 
Kemudian surat tersebut dikembalikan ke sekolah untuk dibuatkan surat tugas siswa yang berisi waktu 
pelaksanaan PKL. 
Kemudian surat tersebut dibawa ke industri ketika akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
Siswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan menentukan tempat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (industri) memilih indusri yang sudah kerjasama dengan pihak sekolahan melalui sekolahan, 
yang dilakukan oleh Tim Pokja Hubungan Industri. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan siswa 
mendapatkan monitoring dari pihak sekolahan selama tiga kali oleh guru pembimbing. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pambahasan tentang pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 
SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen. Evaluasi konteks merupakan evaluasi terhadap 
kekuatan dan kelemahan dalam penerapan Praktik Kerja Lapangan di SMK Taman Karya Madya 
Pertambangan Kebumen. Tolak ukur evaluasi konteks menggunakan insrumen pelaksanaan. Praktik 
Kerja Lapangan di SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen meliputi aspek kualitas kompe-
tensi siswa, tujuan program praktik kerja lapangan dan kesiapan pengelolaan Praktik Kerja Lapangan.  
Data pada aspek kontek, input, proses dan produk diperoleh melalui observasi, wawancara 
dokumen dan kuisioner. Sumber data diperoleh dari kepala sekolah selaku pemimpin dan penanggung 
jawab Praktik Kerja Lapangan, guru selaku pembimbing dan monitoring siswa dalam pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan. 
Dokumentasi diperoleh daftar nilai siswa. Dalam daftar nilai siswa terlihat bahwa nilai siswa 
tersebut diatas nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 80 untuk mata pelajaran produktif. 
Dengan data tersebut berarti kompetensi yang dimiliki siswa dalam bidang produktif tergolong tinggi 
dan memenuhi syarat untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di industri, sebagaimana terungkap 
dalam wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut berikut: 
“Sebelum siswa melaksanakan praktik kerja lapangan kami dari pihak sekolahan sudah 
membekali siswa dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan industri pada saat pembelajaran praktik 
di sekolah dan sebagai tolak ukur penilaianya anak harus mencapai KKM yang berarti siswa tersebut 
harus sudah kompeten dengan materi tersebut, apabila siswa belum mencapai nilai KKM maka wajib 
bagi siswa untuk mengikuti perbaikan sehingga mendapatkan nilai akhir yang sudah tuntas dengan kata 
lain sudah mencapai KKM, di samping itu juga ada waktu tertentu bagi anak untuk pembekalan, dengan 
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harapan agar nantinya saat anak praktik kerja lapangan sudah ada modal untuk terjun langsung di 
industri,atau dengan kata lain bisa melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.”  
Evaluasi terhadap konteks (context) program praktik kerja lapangan di SMK Taman Karya Madya 
Pertambangan Kebumen menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik kerja lapangan berjalan effektif  
karena pada aspek tersebut tergolong dalam kategori tinggi dan terpenuhinya kriteria konteks yang telah 
ditentukan pada aspek ini terdiri dari kualitas kompetensi siswa sebelum melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan, tujuan dan kebijakan dalam pelaksanaan dan kesiapan pengelolaan Program praktik kerja 
lapangan. Data yang diperoleh dari kuisioner dengan nara sumber data kepala, wakil kepala sekolah, 
guru produktif, kepala bengkel dan siswa terkait dengan kualitas siswa sebelum mengikuti Praktik Kerja 
Lapangan. 
Tabel 5. Deskripsi Data Evaluasi Konteks Praktik Kerja Lapangan 
No. Aspek Rata-rata per Aspek Rata-rata Komponen 
1. 
2. 
3. 
Kualitas kompetensi Siswa 
Kebijakan dan Tujuan Program PKL 
Kesiapan pengelolaan program PKL 
3,73 
4,25 
4,06 
4,01 
Hasil penelitian pada aspek konteks sebagai berikut: (1) Kualitas kompetensi yang dimiliki siswa 
untuk mendukung pelaksanaan Program praktik kerja lapangan di SMK Taman Karya Madya Pertam-
bangan memadai; (2) Kesesuaian pelaksanaan Progrm Praktik Kerja Lapangan dengan kebijakan dan 
tujuan program praktek kerja lapangan yang telah ditetapkan oleh sekolah sangat sesuai. (3) Kesiapan 
pengelolaan pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh sekolah sangat siap. 
Evaluasi input dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan meliputi beberapa aspek antara lain 
upaya peningkatan kesiapan pengelolaan, upaya peningkatan guru produktif selaku pembimbing dan 
monitoring. Data didapatkan melalui kuisioner dan wawancara yang diperoleh dari responden kepala 
sekolah, guru dan siswa. Data-data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 6. Deskripsi Data Evaluasi Input Praktik Kerja Lapangan 
No Aspek Rata-rata per Aspek Rata-rata Komponen 
1. 
2. 
3. 
Pelaksanaan PKL 
Faktor-faktor Kendala PKL 
Penilaian Pelaksanaan PKL  
3,89 
3,98 
4,16 
 
 
4,01 
Hasil penelitian pada aspek input sebagai berikut: (1) Upaya peningkatan kesiapan kompetensi 
siswa dalam rangka pelaksanaan praktik kerja lapangan sangat mendukung; (2) Upaya peningkatan 
kesiapan pengelolaan Program praktik kerja lapangan oleh sekolah tergolong sangat tinggi.3) Upaya 
peningkatan kesiapan kompetensi guru dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan tergolong sangat 
tinggi dengan kata lain sangat berhasil. 
Evaluasi input pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di SMK Taman Karya Madya Pertambangan 
pada aspek upaya peningkatan kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan praktik kerja lapangan 
disajikan pada wawancara berikut: 
“Saya selaku guru produktif juga pembimbing PKL senantiasa mencari jalan untuk peningkatan 
kompetensi siswa, yang kami lakukan adalah dengan cara peningkatan praktik pada pelajaran 
produktif. Praktik yang dilakukan sesuai dengan dengan apa yang dilakukan di industri sehingga 
diharapkan siswa lebih siap dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Selama pembelajaran 
praktik berlangsung kami selaku mendampingi siswa saat praktik karena kalau tidak demikian apa 
yang kami sampaikan tidak akan bisa maksimal. Anak tidak serius dalam melaksanakan praktik lebih 
banyak bercanda dengan temanya Bu disamping itu juga sekolah melaksanakan pembekalan kepada 
siswa sebelum pelaksanaan. Pembekalan tersebut mengundang beberapa perwakilan DU/DI sebagai 
nara sumber dengan tujuan untuk memberikan gambaran kepada siswa pada saat melaksanakan PKL. 
Materi yang disampaikan pada saat pembekalan berisi pengarahan pelaksanaan, peraturan siswa di 
tempat PKL, pengisian jurnal kegiatan dan juga pembagian guru pendamping saat Praktik Kerja 
Lapangan.” 
 
 
 
Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 7 (1), 2019  31 
Siti Toyibatun Khasanah, Supriyoko Supriyoko, Samsi Haryanto 
Copyright © 2019, Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
ISSN 2338-3372 (print), ISSN 2655-9269 (online) 
Tabel 7. Deskripsi Data Evaluasi Proses Praktik Kerja lapangan 
No. Aspek Rata-rata per Aspek Rata-rata Komponen 
1. 
2. 
3. 
Pelaksanaan PKL 
Faktor-faktor Kendala PKL 
Penilaian Pelaksanaan PKL  
3,89 
3,98 
4,16 
 
4,01 
Evaluasi terhadap proses (process) Program praktik kerja lapangan menunjukkan efektif karena 
proses pada program PKL terpenuhi dan aspek tersebut tergolong tinggi, mengenai permasalahan dalam 
pelaksanaan di industri perlu dilakukan analisis kebutuhan sehingga sebelum pelaksanaan Program 
praktik kerja lapangan mendapat informasi yang tepat mengenai kebutuhan industri. Faktor kendala 
pada program praktik kerja lapangan meliputi kendala hubungan komunikasi antara pihak sekolah 
dengan industri, serta kurangnya kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif. 
Hasil evaluasi pada aspek proses sebagai berikut: (1) Proses pelaksanaan Program Praktek Kerja 
Lapangan berjalan sangat baik dan lancar. (2) Faktor-faktor penghambat dama Praktik Kerja Lapangan 
sanagt kecil dan pendukung pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan tergolong sangat mendukung. Hal ini 
berarti faktor penghambat relatif sangat kecil. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan Program Praktek 
Kerja Lapangan antara lain beberapa siswa belum menguasai secara maksimal materi praktek yang 
diajarkan disekolah sehingga pada saat pelaksanaan Praktik Kerja di industri agak terhambat. (3) Proses 
penilain yang dilaksanakan sesuai dengan petunjuk penilaian yang ditentukan. 
Sementara hasil wawancara dengan industri menyatakan pelaksanaan PKL memang sudah 
berjalan dengan baik namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti lama  penguasaan 
materi praktik dan penggunaan alat serta kompetensi awal siswa yang perlu ditingkatkan Berikut hasil 
wawancara dengan pihak industri sebagaimana berikut : 
“Dari awal sebelum pelaksanaan dari pihak sekolah sudah melakukan MOU dengan kami Bu. 
Kemudian saat pelaksanaan juga siswa dianter oleh pembimbing dan diserahkan kepada kami untuk 
mengikuti PKL di tempat kami selama 4 bulan lamanya. Proses monitoring juga sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan bahkan beberapa guru pembimbing melaksanakan monitoring lebih dari yang 
dijadwalkan.sambil mereka pulang sekolah mampir untuk mengecek siswayang PKL 
disini..walaupun tidak semua tetapi ada beberapa .Intinya pelaksanaan PKL dari awal sampai akhir 
aman dan lancar.kalau dari siswa sendiri tidak ada masalah yang berarti selama PKL mereka 
mengikuti aturan akmi.ya walaupun sesekali perlu kami ingatkan kembali mengenai aturan.hal itu 
wajar Bu “  
Hasil evaluasi terhadap produk Praktik Kerja Lapangan dalam hal ini adalah kualitas dan manfaat 
Praktik Kerja Lapangan menunjukkan sangat tinggi karena kualitas siswa meningkat, manfaat bagi 
sekolah sekolah dan industri juga sangat banyak. 
Aspek kualitas siswa yang terdiri dari indikator kompetensi siswa yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja siswa ditinjau dari penilaian indusri. Data diperoleh dari dokumen yang 
berupa sertifikat yang diberikan oleh DU/DI. Berdasarkan dokumen sertifikat didapatkan kesimpulan 
bahwa kualitas siswa setelah melaksanakan praktik kerja lapangan tinggi karena nilai yang diperoleh 
siswa di atas nilai KKM yaitu 80. Hal tersebut terlihat dari kompetensi siswa ketika awal melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan dan setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh di lapangan selama pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan dalam kurun waktu pelaksanaan 4 bulan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen berhasil dilaksanakan dan sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang berlaku. Kualitas pelaksanaan Praktek Kerja 
Lapangan sangat baik, siswa terdistribusikan dengan baik, proses pembimbingan dan monitoring 
berjalan sesuai ketentuan. Penilaian yang dilakukan oleh industri sesuai dengan kriteria penilaian yang 
sudah ditentukan. 
Tabel 8. Deskripsi Data Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
Indikator Rata-rata Nilai Rata-rata Per Aspek 
Manfaat Program PKL  
a. Manfaat bagi sekolah 
b. Manfaat bagi industri 
c. Manfaat bagi siswa 
 
4,04 
4,03 
4,40 
 
 
 
4,17 
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Keterampilan siswa setelah melaksanakan praktik kerja lapangan aspek kualitas siswa yang terdiri 
dari indikator kompetensi siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja siswa ditinjau 
dari penilaian indusri. Data diperoleh dari dokumen yang berupa sertifikat yang diberikan oleh DU/DI. 
Berdasarkan dokumen sertifikat didapatkan kesimpulan bahwa kualitas siswa setelah melaksana-
kan Praktik Kerja Lapangan tinggi karena nilai yang diperoleh siswa di atas nilai KKM yaitu 80. Hal 
tersebut terlihat dari kompetensi siswa ketika awal melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dan setelah 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh di lapangan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapang-
an dalam kurun waktu pelaksanaan empat bulan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di SMK Taman Karya Madya Pertambangan Kebumen berhasil dilaksanakan dan sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang berlaku.  
Manfaat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tergolong sangat tinggi. Manfat pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan antara lain: bagi sekolah dapat menciptakan link and match antara pembelajaran 
di sekolah dengan yang dibutuhkan di industri, bagi siswa dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki 
dengan cara mendapatkan pengalaman kerja secara langsung, bagi industri dapat membantu meringan-
kan pekerjaan yang ada, serta dapat memberikan ilmu pengetahuan serta keterampilan kepada siswa 
sehingga dapat menjadi tenaga yang terampil dan kompeten dibidangnya. 
Setelah melakukan evaluasi dapat diputuskan bahwa Praktek Kerja Lapangan di SMK Taman 
Karya Madya Pertambangan sudah berjalan dengan baik. Perlu ada beberapa hal perbaikan demi 
meningkatkan efektifitas Praktek Kerja Lapangan yaitu melakukan komunikasi dengan industri lebih 
intensif dan lebih efektif, sehingga kerjasama dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan akan berjalan 
dengan lancar.  
SIMPULAN 
Evaluasi terhadap konteks (context) program praktik kerja lapangan di SMK Taman Karya Madya 
Pertambangan menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik kerja lapangan berjalan effektif  karena pada 
aspek tersebut tergolong dalam kategori tinggi dan terpenuhinya kriteria konteks yang telah ditentukan 
pada aspek ini terdiri dari kualitas kompetensi siswa, tujuan dan kebijakan dalam pelaksanaan dan 
kesiapan pengelolaan program praktik kerja lapangan.  
Kualitas kompetensi yang dimiliki siswa untuk mendukung pelaksanaan Program praktik kerja 
lapangan di SMK Taman Karya Madya Pertambangan sudah memadai dan sesuai dengan persyaratan. 
Kesesuaian pelaksanaan program praktik kerja lapangan yang dilaksanakan di SMK Taman Karya 
Madya Pertambangan sudah dengan kebijakan dan tujuan program praktek kerja lapangan yang 
ditetapka oleh pemerintah. 
Kesiapan sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilakukan 
oleh sekolah sangat sesuai dan sangat memadai. Hasil penelitian pada aspek input dari aspek upaya 
peningkatan kesiapan kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan praktik kerja lapangan sangat 
berhasil, aspek upaya peningkatan kesiapan sarana prasarana program praktik kerja lapangan oleh 
sekolah tergolong sangat berhasil dan aspek upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru dalam 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tergolong sangat berhasil.  
Evaluasi terhadap proses (process) program praktik kerja lapangan menunjukkan efektif karena 
proses pada program PKL terpenuhi dan aspek tersebut tergolong tinggi, mengenai permasalahan dalam 
pelaksanaan di industri perlu dilakukan analisis kebutuhan sehingga sebelum pelaksanaan Program 
praktik kerja lapangan mendapat informasi yang tepat mengenai kebutuhan industri. Faktor kendala 
pada program praktik kerja lapangan meliputi kendala hubungan komunikasi antara pihak sekolah 
dengan industri, serta kurangnya kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif tidak sesuai. 
Faktor-faktor penghambat dama praktik kerja lapangan sangat kecil dan pendukung pelaksanaan 
praktek kerja lapangan tergolong sangat mendukung. Hal ini berarti faktor penghambat relatif sangat 
kecil. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan program praktek kerja lapangan antara lainbeberapa siswa 
belum menguasai secara maksimal materi praktek yang diajarkan disekolah sehingga pada saat 
pelaksanaan Praktik Kerja di industri agak terhambat tidak sesuai.  
Proses penilaian dan proses monitoring pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Penilaian diberikan oleh pihak Dunia Industri dengan dikeluarkannya sertifikat 
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kompetensi. Proses monitoring dilakukan sesuai tahapan atau jadwal yang ditentukan, mulai awal 
pemberangkatan, selama pelaksanaan dan akhir pelaksanaan pada saat penarikan kembali. 
Evaluasi terhadap produk Praktik Kerja Lapangan dalam hal ini adalah kualitas dan manfaat 
Praktik Kerja Lapanganmenunjukkan sangat tinggi karena kualitas siswa meningkat, manfaat bagi 
sekolah sekolah dan industri juga sangat banyak. Kompetensi siswa setelah melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan mengalami peningkatan yang sangat berhasil. Hal ini dibuktikan dengan adanya sertifikat 
yang dikeluarkan oleh Dunia Industri dimana beberapa materi yang didapatkan oleh siswa diluar materi 
yang disampaikan di sekolah sudah dimiliki oleh siswa. Kualitas pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 
sangat baik, siswa terdistribusikan dengan baik, proses pembimbingan dan monitoring berjalan sesuai 
ketentuan. Pelaksanaan Prakik Kerja Lapangan sesuai dengan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan. 
Manfaat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tergolong sangat tinggi. Manfaat pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan antara lain bagi sekolah dapat menciptakan link and match antara pembelajaran 
di sekolah dengan yang dibutuhkan di industry. Bagi siswa dapat meningkatkan kompetensi yang 
dimiliki denga cara mendapatkan pengalaman kerja secara langsung,Bagi industri dapat membantu 
meringankan pekerjaan yang ada, serta dapat memberikan ilmu pengetahuan serta keterampilan kepada 
siswa sehingga dapatt menjadi tenaga yang terampil dan kompeten dibidangnya.Kesimpulan yang 
didapatkan bahwa manfaat pelaksanaan pelaksanaan praktik kerja lapangan sangat sesuai dan berhasil. 
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